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ABSTRAK

Masyarakat adat Kedungkang adalah sebuah komunitas etnis Dayak Iban yang berdiam di dusun Kedungkang, kecamatan Batang Lupar, Kapuas Hulu. Lingkungan
tempat tinggal masyarakat Kedungkang berada di dalam kawasan kawasan Taman Nasional Danau Sentarum (TNDS) yang total luas area mencapai sekitar 132.000
hektar, danau ini merupakan ekosistem lahan basah danau, hutan rawa air tawar dan hutan hujan tropis di Kalimantan. Dusun Kedungkang oleh pemerintah ditetapkan
sebagai destinasi wisata budaya yang berarti mereka harus membuka diri kepada kunjungan publik. Beragam proyek telah dilakukan tetapi sejauh ini belum berhasil
membuat karakter masyarakat adat dan wisata berjalan beriringan.

Meletakkan fungsi publik dan merancang sebuah bangunan di lingkungan adat di dalam sebuah taman nasional memiliki tantangan tersendiri yang membedakannya
dengan perancangan di lahan peruntukan umum sehingga perlu berhati-hati dan menempatkan masyarakat adat sebagai subjek yang perlu didengar dan dihormati
keunikannya. Dalam perancangan perlu memperhatikan keunikan masyarakat adat mulai dari gaya hidup, budaya, teknologi dan sumber daya yang mereka miliki agar
sesuai dengan kebutuhan dan pola hidup yang unik.

Melalui studi maka disimpulkan masyarakat adat Kedungkang membutuhkan sebuah pusat kegiatan masyarakat atau community centre yang berfungsi untuk
mengakomodasi aktivitas sehari-hari mereka sekaligus menjadi pusat kebudayaan. Tipologi cultural village mencakup kebutuhan tersebut dan mempertimbangkan
karakter masyarakat tersebut sebagai sebuah komunitas adat. Perancangan dengan menggunakan pendekatan regionalisme melihat komunitas adat sebagai sebuah
komunitas yang perlu digali kekayaan budaya dan pengetahuannya.

Kata Kunci : masyarakat adat, Dayak Iban, Danau Sentarum, Kapuas Hulu, budaya, community centre, cultural village, regionalisme.
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ABSTRACT

Kedungkang Tribal Community is a Iban Dayak community who inhabit Kedungkang village, Batang Lupar subdistrict, Kapuas Hulu. The settlement is located within the
area of Lake Sentarum National Park with areas of 132,000 hectare, this lake comprises a wetland ecosystem, swamp forest and tropical rainforest in Borneo.
Kedungkang village is assigned as a cultural tourism destination by the government which means they have to open for public visit. Various projects have been done
however so far those have not made both tribal community character and tourism run in harmony.

Assigning a public-purposed function and designing a building in a tribal community within a national park has its own challenge which differs it from designing in general-
purposed land therefore it takes a carefulness to place the tribal community as a subject which have to be heard and its uniqueness being respected. In this design the
uniqueness of tribal community such as in lifestyle, culture, technology and resources need to be respected to suit their needs and their unique lifestyle.

Through this study a conclusion can be drawn that the Kedungkang tribal community needs a community centre which acts to accommodate their daily activities as well as
becoming cultural centre. Cultural village typology comprises those needs and considers the character of community as a tribal community. The design uses regionalism
approach which sees the tribal community as a community whose cultural heritage and knowledges need to be explored.

Keywords : tribal community, Iban Dayak, Lake Sentarum, Kapuas Hulu, culture, community centre, cultural village, regionalism.
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o Kabupaten Kapuas Hulu yang\

mencakup wilayah Taman
Nasional Danau Sentarum
dan perkampungan
disekitarnya menjadi target
pengembangan oleh
Pemerintah Daerah, Karena
berpotensi dikembangkan
serta berdekatan dengan
Perbatasan Negara.

e Salah satu pengembangannya
dilakukan di Dusun
Kedungkang, yang berfokus
pada pengadaan infrastruktur
yang diharapkan menjadi
penunjang kegiatan Wisata.

\. J

(.

Target pengembangan lebih di\
fokuskan kepada pengadaan
infrastruktur wisata,
sedangkan Masyarakat Adat
menjadi Kurang
Diperhatikan, dari segi
Keberadaannya dan
cenderung Tidak Melibatkan
mereka dalam pengerjaan
proyek dikawasan mereka
sendiri.

Aktivitas Masyarakat menjadi
Terbatas, terlebih karena
adanya Aturan di kawasan
Taman Nasional yang
mengikat mereka.

J

| ONSEP ERANCANGAN

A\

(. Menjadi kawasan tujuan wisat)

membuat Masyarakat mau tidak
mau harus Membuka Diri dengan
kunjungan publik.

Keadaan masyarakat saat ini dirasa
masih Belum Cukup untuk
menyediakaan keperluan penunjang
kegiatan wisata, yang
mengharuskan mereka Menerima
Tamu baik yang hendak singgah
ataupun menginap.

Aktivitas masyarakat setiap harinya
berlangsung dengan kondisi Apa
Adanya. Dimana masyarakat
memanfaatkan fasilitas yang ada di
sekitar mereka, meskipun itu
Fasilitas Publik. Hal ini dilakukan
karena mereka Kesulitan membuat
Bangunan Baru ataupun
Memperbaiki Tempat Tinggal
Mereka.
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Community Center dengan ata Primer:

tipologi Cultural Village yang ° Wawancara
diharapkan dapat ° Observasi
mengakomodasi Kebutuhan > Dokumentasi
Masyarakat dengan

menyediakan ruang baru Data Sekunder:

untuk Produksi Kerajinan, o Peraturan Daerah ( RTRWK )

Ruang Penyimpanan, Ruang Kapuas Hulu 2014-2034
Eksibisi dan Edukasi, serta| |° ODTW Kab.Kapuas Hulu

Tempat Menginap bagi e Jurnal : Kajian Arsitektur
Regionalisme dan Cultural

pengunjung. : - .
Village berbasis Community

Dilakukan pengembangan Based Torism .

dengan Pendekatan e Buku : ASEAN Community

Based Tourism Standard
e Artikel Internet : Cultural
Village, Community Based

Arsitektur Regionalisme yang
diharapkan dapat menjadi
Solusi untuk Pelestarian -

Bangunan Tradisional dan Torism, Dusun Kedungkang,
pengadaan Bangunan Baru di \ dan Studi Preseden )
kawasan Taman Nasional.
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+ Konsep Zonasi
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« Konsep Regionalisme
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 Konsep Material
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« Transformasi Desain

« Tinjauan Site

« Analisis Mezzo
e Analisis Mikro
» Situasi Site
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 Analisis Kriteria Site

Analisis Cultural Village

« Analisis Arsitektur Regionalisme

« Analisis Wisata Berbasis Komunitas
« Analisis Preseden

« Kriteria Pemilihan Site . Aktivitas
o Alternatif Site
e Analisis PemilihanSite @ [<~ —

« Kebutuhan Ruang
Hubungan Ruang
+ Besaran Ruang

(Studi Literatur: B

¢ Tinjauan Cultural Village

¢ Tinjauan Arsitektur Regionalisme

e Tinjauan Wisata Berbasis
Komunitas

J

Studi Preseden:

e Centre Culturel Jean-Marie
Tjibaou ( 1998 ) Konsep Bangunan
baru dengan Adopsi Bentuk dan

Teknologi lokal.
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O 1 ' nfalg PENDAHULUAN

BELAKANG

 BSTRAK

Masyarakat Adat Dusun Kedungkang adalah sebuah komunitas etnis Dayak Iban, yang SENTARUM Sebuah Danau Besar yang masuk kawasan ( Taman Nasional Danau
mendiami kawasan Taman Nasional Danau Sentarum (TNDS). Sentarum ) yang terletak di Kabupaten Kapuas Hulu.

PERENCANAAN KEADAAN KENDALA CULTURAL Berhubungan dengan Kebiasaan, Tradisi dan Kepercayaan suatu

masyarakat.
M kat
Dusun Rencana Destinasi Masyarakat S
Kedungkang Pemerintah Wisata Membuka Diri IBetum adanya VILLAGE Pemukiman yanglebih kecil dari kota.
Hlubungamn

- @ - [@ @ & ARSITEKTUR Seni dan Ilmu Merancang serta Membuat Konstruksi Bangunan.
'?::::::tanyax

IREGIONALISME Bersifat Kedaerahan.

T/ATAR BELAKANG |

Pengunjung

Meletakan Fungsi Publik dalam perancangan di kawasan Taman Nasional perlu berhati-hati

dan harus tepat menempatkan Masyarakat Adat sebagai subjek yang perlu Didengar serta Danau Sentarum masuk pada kawasan Taman Nasional Danau Sentarum dan terletak di
Dihormati keunikannya. Kabupaten paling timur Kalimantan Barat.
PETA KALIMANTAN PETA KABUPATEN KAPUAS HULU
PERANCANGAN yang PERLU DIPERHATIKAN HARAPAN X
Keunikan Budaya Sumber Daya
Masyarakat

" ' Sesuai Kebutuhan
.4 Tercipta
@ Pola Hidup yang Baik

Gaya Hidup Teknologi

Melalui studi maka disimpulkan :

Pusat Kegiatan Masyarakat/
Community Center

Masyarakat @ Sekaligus Menjadi

(KABUPATEN KAPUAS HULU)

Dusun Kedungkang Pusat Kebudayaan Satu dari 14 Kabupaten di Provinsi
Kalimantan Barat dengan Ibu Kota
Kabupaten yaitu Kota Putussibau, Kapuas
Hulu saat ini masih memiliki Kekayaan Alam 23 Kecamatan

beserta Budayamya yang masih @

dipertahankan. Terdiri dari 23 Kecamatan,
238.797 jiwa (2017)

Mengakomodasi Aktivitas
Sehari-hari

|Ti@@ﬂ@i Cultural Village mencakup kebutuhan tersebut

31.162,77 Hektar salah satunya Kecamatan Batang Lupar.

Perancangan dengan Pendekatan Regionalisme melihat komunitas adat yang perlu digali
Kekayaan Budaya dan Pengetahuanya.

SENTARUM CULTURAL VILLAGE l I




LATAR
O 1 BELAKANG PENDAHULUAN

(DANAU SENTARUM )

Sebuah Danau Besar yang mencakup Kecamatan Batang Lupar dan Dusun Kedungkang. DARAT Mobil Dari Kota Putussibau AIR Dari Lanjak
4 (3jam) (2jam)
Bisa di akses dari
ﬁ Dari PLBN kecamatan lainya dengan
(Pos Lintas Batas Negara) menyewa perahu dari
Motor (2 jam) Perahu  Warga sekitar.

(OBJEK TUJUAN : )

Untuk saat ini Dusun Kedungkang mendapatkan kunjungan dari banyak Wisatawan, baik
Lokal maupun Asing. Kegiatanya meliputi Mendaki Bukit, Melihat Danau, Penelitian, dan
Berinteraksi dengan Warga. Minat wisatawan tidak hanya sebatas melihat dan membeli

barang, tetapi juga Merasakan Secara Langsung Kehidupan Masyarakat dengan cara
menginap dirumah warga.

Untuk menerima wisatawan yang Menginap, warga harus mempersiapkan rumah sehari-hari
mereka. Mengatur dan Mengubah rumah yang ada saat ini tentu Merepotkan, karena warga
selalu berkegiatan di sekitaran rumah .

(DUSUN KEDUNGKANG]

Dusun Kedungkang merupakan perkampungan yang terdapat di Tepian Danau Sentarum (J ENIS KEGIATAN : J
dan di kelilingi oleh Perbukitan. Masyarakat yang mendiami adalah masyarakat Dayak Iban.

Karena kondisi geografis yang Berbeda dengan daerah lain, menjadi Keunikan tersendiri bagi
kawasan yang berdekatan langsung dengan danau.

KEGIATAN WARGA Tas (Sayur)

Keranjang Barang

PETA KECAMATAN BATANG LUPAR

---Tas (Padi)
Tas (Buah&Hewan)

Aktivitas
( Berdasarkan Waktu ) Jala, Tas (Ikan) _

Seri r

Mengayam Tikar
Mengayam Rotan
Menampi Padi
Membuat Jala Ikan
Mengolah Hasil Ikan

Badah (Padi)
Perlnampi Padi

Rumah Menjala Ikan ke Danau

Panjang . Pergi Keladang

i Menenun Kain
Olahraga

—— . -3 ( e = Heh l Pergi
- Menampi 2% Ke Danau
: . Hasil Purik 5 ,.. = (Kaum Muda
Memanjang Upacara Adat ( Gawai ) (Orang Tua) emwmers ; & Orang Tua)
Tari-tarian ymmmmmnnn i
: . . c Membuat Tatto Menjemur 45 5 - =25 Anak-anak ————
Masyara!-:atnya sangat mempertahankan Adat Istiadat dan Kebiasaan Sehari-hari, yang R T Ika:il Asin © Bermain Olahraga
memperlihatkan Kerukukan, Kepolosan, dan Keramah-tamahan. (Orang Tua) Ketika tidak Bola Voli

Bersekolah (Kaum Muda)

SENTARUM CULTURAL VILLAGE




01 seraxanc

(JUMLAH PENDUDUK :

Penduduk di Dusun Kedungkang hanya tinggal di Satu Titik Lokasi Saja, yang terdiri dari
Dua Rumah Betang Besar dan Beberapa Rumah Kecil.

DATA DARI KANTOR DESA SEPANDAN TAHUN 2020
Jumlah Pemduduk

Jenis Pekerjaan Tingkat Pendidikamn

54 Orang 46 Orang Mengurus Rumah Tangga » 4 Orang Tidak Sekolah > 21 Orang

Pelajar/Mahasiswa > 19 Orang Paud » 3 Orang

Petani Peladang » 71 Orang Tidak Tamat SD > 43 Orang

e

N : Wiraswasta > 2 Orang Tamat SD » 13 Orang
E . Pekerjaan Lainya » 4 Orang SMP > 9 Orang
4 Orang P11 Orang
i AGAMA SMA f|® Orang
@W® o0 -
83 Orang 2 Orang
1 Orang 99 Orang

(IF'ASILITAS : |

Untuk menunjang keperluan sehari-hari, warga memanfaatkan Segala Fasilitas yang ada di
Sekeliling Mereka. Fasilitas itu juga diperoleh dari pembangunan pihak pemerintah daerah.

Bangunan SD
aia ML e

Panel Surya

(l?razebo 2

7/ Rp.200jt

Untuk keperluan minum, mencuci dan mandi, masyarakat memanfaatkan air bersih dari
Aliran Air Perbukitan yang di aliri kerumah dan Belum pernah mengalami kekurangan
meski musim kemarau.

SENTARUM CULTURAL VILLAGE

PENDAHULUAN

(SITUASI SEKITAR : )

Masyarakat terbentuk dari Kebiasaannya Sehari-hari. Hal ini yang menunjukan Budaya
Sederhana komunitas Masyarakat Adat.

LINGKUNGAN RUMAH

i :--- Teras Depan (Tanyuk)
Ni " Di fungsikan untuk Ruang Mengayam Tikar, Menjemur Ikan Asin,
Menjemur Hasil Daun Purik & Kayu Bakar, Menjemur Pakaian

o, 1__1.:'""-"-"““’“ dan Parkiran Motor.

.IIemuran Pakaian ?arkir Motor

/~-K.aki lima

Saat ini digunakan untuk Menyimpan Hasil Panen Padi.
Akan di pakai ketika ada acara besar seperti Upacara adat, Gawai,
Berkumpul / Pertemuan hingga Acara Pernikahan.

Upacara Adat

?ernikahan
& -

/ Gambar 128
Sumber : Google

Pesta Tahunan
(Panen Padi)

Tolak Bala (Buang Pantang)
Bemanang (Pengobatan)

LINGKUNGAN LUAR

Untuk memenehuhi kebutuhan sehari-hari,
masyarakat sangat bergantung kepada apa yang
tersedia di Alam.

Danau untuk mencari
ikan, hingga membuat
kolam untuk :

Pohon untuk keperluan
Renovasi Rumah & Kayu
Bakar.

Lahan pertanian, dan
7{Perkebunan yang berada
i |di daerah perbukitan.

Ikan Konsumsi, & /"
Ikan Hias.




LATAR
BELAKANG

Ol

(RENCANA PEMERINTAH DAERAH

Pengembangan kawasan danau sentarum menjadi Prioritas Pemerintah Daerah dan
beberapa upaya masih terus di kerjakan hingga saat ini, khsusnya Dusun Kedungkang.

DATA DARI PEMDA
RTRWK Kapus Hulu tahun 2014-2034 :

Kabupaten Kapuas Hulu sebagai kawasan Perbatasan Negara merupakan kawasan strategi\

nasional, dan berfungsi sebagai sarana perwujudan Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat

yang Sejahtera, dan sekaligus menjaga kelangsungan fungsi Perlindungan dan Konservasi |

Hutan Tropis Dunia.

TATA GUNA LAHAN ¢

Pasal24: Cagar Budaya di Kawasan Taman Nasional

Danau Sentarum.

Kawasan Budidaya, terdiri atas : Kawasan

T i : .::=..-" '-. -
r'.-f-':._\_._-_,\: o =
= .:;';':"'- e i

.J‘

Pasal 27 ¢
Perikanan, Pariwisata, Pemukiman.

. ' Pasal30.| Perikanan Tangkap, Perikanan Budidaya,
S @8ESVE) pengolahan Ikan. Diarahkan pengembangannya

di kawasan Tepian Danau.

Pasal 33 ¢

Kawasan Peruntukan Pariwisata terdiri atas : Pariwisata Budaya, Alam, Agrowisata, dan
Desa Wisata.

Dusun Kedungkang termasuk di semua kategori.

DATA DARI DINAS PEMUDA, OLAHRAGA DAN PARIWISATA (DPOP)

Potensi Objek Daya Tarik Wisata dan Kunjungan Wisata di Kabupaten Kapuas Hulu :

ALAN

PETUALANGAN

TNDS

[ WISMAN
[l wisNuUs

9.07 8.92

6.66

4.43

3.37

2.86

409 470 470
2013 2014 2015 2016 2017 2018

KEDUNGKANG BUDAYA MINAT KHUSUS

SENTARUM CULTURAL VILLAGE

Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam, danr‘

peruntukan Hutan Produksi, Pertanian,

Kawasan Peruntukan Perikanan terdiri atas : |

PENDAHULUAN

Upaya Pemerintah Daerah

Pada tahun 2021 di rencanakan acara Festival Danau Sentarum yang berlokasi di dusun
Kedungkang dan akan difokuskan kegiatannya di Depan Rumah Betang serta Arena
Jembatan.

Festival Danau Sentarum merupakan acara yang hampir Setiap Tahunannya diadakan.
Melibatkan hampir semua etnis suku yang ada di sekitar Danau Sentarum, diantaranya suku

\Dayak dan Melayu.

(Gamban il Camibar 2

Perahu Tambe ---/® |
Dayak Tamam ]

Baloh

Hingga saat ini, masih diupayakan
untuk pengerjaan beberapa proyek.

_.

¢ Vol oL o
1 1
Pengerasan Jalan-! Pelebaran Jalan

Gambar 1,2
Sumber : Google

i-Perbaikan Jembatan

Sudah sejak lama di rencanakan untuk pengembangan kawasan Dusun Kedungkang

MAXET FESTIVAL DANAU SENTARUM

SITUASI SITE

Pasang--.

------ Bersebelahan
Dengan Danau
Langsung

--Jalan Sejajar
dengan Tanah

A. Gedung PiP

B. Museum Dari hasil wawancara, desain tidak jadi direalisasikan. Alasanya karena
C. Stan Dana Tidak Mencukupi, dana untuk pembuatan maket saja sekitar
g: zz;lff;ng Belasan-Puluhan Juta.

F. Dermaga Melihat situasi site, wajar saja jika tidak direalisaikan. Karena Tidak
G. Rumah Genset Sesuai dengan Kondisi Site. Panjang jembatan 1.200m dan di kelilingi
H. Pos Jaga banyak pepohonan.

I. Open Space

J. Danau Sentarum

Perlu adanya Analisis Site yang lebih Cermat dan Benar.
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' ENOMENA
Wawancara kepada Bapak Agus Triyono selaku Kabid DPOP Kabupaten Kapuas Hulu.

2@)2@ Pariwisata yang ada di Kapuas Hulu memang menjadi
Prioritas PEMDA, tetapi kendalanya adalah Dananya
yang Tidak Diprioritas.

Tidak tersediannya dana yang cukup, berdampak pada |
Fasilitas yang Belum Memadai. Seperti untuk keperluan
berwisata, masih kekurangan Tempat Sampah dan
belum ada Toilet Umum.

BAK/BAB

Oa

KEDUNGKANG

2020 Direncanakan

WISATAWAN pembuatan Toilet Umum.

(PROYEK PENGEMBANGAN : |

Karena ?

Toilet rumah warga
belum cukup digunakan
wisatawan, dan sulit
diakses.

TOILET

TOILETRUMAHWARGA -----

TITIKDIBANGUN

Faktanya : Toilet umum Belum dapat
digunakan. Padahal proyek Sudah Selesai
dikerjakan.

Karena ?

Tidak adao—---:
Saluran Air

Terlihat bahwa pemerintah hanya terfokus pada
Syarat pembangunan, tidak memikirkan kepada
Kualitas dan Kebenaran sebuah proyek
pembangunan.

Bagaimana
dengan
Dana Proyek ?

SENTARUM CULTURAL VILLAGE

PENDAHULUAN

Jembatan

Pada tahun 2019 jembatan rusak parah dengan panjang sekitar
600m, akibat Angin Kencang dan Gelombang . Maka pada tahun
2020 dilakukan proyek Perbaikan Jembatan.

TAHUN 2020
-

Tergenlang Air Best %Iiew Masih Rusak
Kabid DPOP Dama Cair Pengerjaan
@ \(§) P
A=
Kontraktor 1,9M Amatan Kabid DPOP
Langsung

TAHUN2021 (RusakParah)

Dampaknya : Aktivitas warga sedikit
mengalami kesulitan Akses kedanau dan
wisatawan tidak dapat menikmati
penadangangan sepenuhnya.

Warga Gunakan
Setiap harinya

Perau lebih jauh
dari danau

(ATURAN DI KAWASAN TN

Masuk pada kawasan TNDS menjadi Tantangan tersendiri bagi setiap Perkampungan yang
terdapat didalamnya. Karena pemerintah tetap menjalankan kewajiban sebagai kawasan TN
yang hanya difokuskan untuk Kawasan Lindung dengan fungsi dan Kebebasan Pemakaian
Lahan yang Terbatas. Menurut pak Agus, DPOP tidak diberikan tanggungjawab
sepenuhnya, Padahal kawasan TNDS juga masuk pada kawasan penangangan mereka.

TNDS ditetapkan kawasan ( Kawasan Strategi Pariwisata Nasional ) KSPN dan Cagar Biosfer.
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PLBN

S Jika hanya menjadi Kawasan Lindung dalam jangka

panjang, tanpa memikirkan pemanfaatkan fungsi

KSPN lain. Keberlangsungan hidup Masyarakat
didalamnnya akan Mengalami Kesulitan.
CAGARBIOSFER Cagar Biosfer adalah situs yang ditunjuk oleh berbagai negara\

melalui kerjasama program MAB UNESCO untuk mempromosikan
Konservasi Keanekaragaman Hayati dan Pembangunan
Berkelanjutan, berdasarkan atas upaya Masyarakat Lokal dan |
Ilmu pengetahuan.

Man and The Biosphere (MAB) adalah program UNESCO yang
mempromosikan dan mendemontrasikan Keseimbangan Hubungan
antara Manusia dan Alam dengan pendekatan Bioregional.
Pertemuan pada (29-31 September 2019, Jakarta).

o Bioregional dalam (Sumardja, 1997) adalah suatu bentuk Pengelolaan Sumber Daya |
Alam dengan Batasan Geografik, Komunitas Manusia serta Sistem Ekologi. ‘

o Konsep Bioregional dari sudut pandang Sumber Daya Biofarmaka dan Pengetahuan |
Tradisional Masyarakat Lokal merupakan ikatan yang sangat erat untuk keberlanjutan
pengembangan budidaya biofarmaka.

DPOP K@Ei@g@m@ Masyarakat Pelatihan
Promosi Kawasan I e ™| d
(FAKTA DI LAPANGAN : |
L B W 0 F B L\
Pembagian Lahan di TNDS Dampaknya : Masyarakat mengalami Kesulitaan dalam |
B Milik memanfaatkan lahan.
Pemerintah | Informasi: Lahan yang katanya bisa dipakai berada diujung
.. perbukitan dan jauh.
Milik
Masyarakat

Masyarakat DiPenjara PT ( SAWIT )

>=
@ @ Puluhan,Ratusan,
MembukaLahamn O Ribuan Hektar.

Lahan Pribadi
(800m2)

<=2Hektar Di IZINKAN

Bisa di Pakai Masyarakat

SENTARUM CULTURAL VILLAGE

PENDAHULUAN

(SURVEY DILAPANGAN]

Wawancara kepada Bapak Lom selaku Kepada Dusun dan
Bapak Rantai selaku Ketua RT 01 Dusun Kedungkang .
2020 : | (Perbaikan Jembatan sepenunnya dikerjakan
pihak kontraktor, hanya 2 warga yang diijinkan
membantu.

Kontraktor Masyarakat

OFC

Tidak Memiliki
Keahlian Bertukang

Eksterior

Interior

| Warga :Mereka sudah pernah merantau ke Malaysia (Bertukang). Saat ini mereka hanya bisa
| Menerima Keadaan.

Fasilitas Pemerintah bagi Warga ¢

----Jembatan
Jalur Lalu
\ MotorWarga

Parkiramn
Lapangan Olahraga
(Di Warnai )

Pos Jaga
Tidak Dipakai

Gazebo 1 Sekolah

Menyimpan Tidak Dipakai &
AlatNelayan BangunanPendidikan
Kabid DPOP

Tidak boleh warga lakukan
Melanggar = Didenda

Itu yang warga perlukan
(memanfaatkan apa yang ada)

Sifat kepolosan warga kembali terlihat, karena Fasilitas yang seharusnya dibangun untuk
Publik, mereka pakai. Karena mereka rasa itu juga dibangun Untuk Mereka.

Tetapi, penyebab utama warga berlaku demikian adalah karena mereka memang
Membutuhkan infrastruktur tersebut.
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2021 : | Masyarakat hanya bisa mengikuti arahan dari Pemerintah, karena Takut dengan Jika ada Gotong Royong seperti membersihkan rumput dan jalan, hanya dikasi Uang Minum
Sanksi jika melanggar. & Makan. Damna bantuan pertahun Tidak Ada untuk keperluan warga.
Masyarakat MenebangPohon PelebaranLahan _ UsahalMasyarakat
Mengajukan kekantor desa, dengan Menagih Janji kepihak Diskes dan Kantor
Tidak di ' ' — Warga @ proposal, tetapi Tidak Ada Tanggapan. Desa untuk perbaikan toilet.
Ijinkan untuk: x x == patuh ) . Diskes Kades
Berburu Pertanian S;:‘z;‘ Masyarakat harus hidup sehat ( Toilet Bukan penanganan Kantor Desa, karena
Rumah Tinggal R4 . _harus Bersih dan Bagus) dirasa Diskes yang membuat janji.
Keperluan Warga : Melestarikan Rumah Betang 1 ‘Akan Diberi sumbangan berupa 2 Sak Kades Bisa Saja Membantu, tetapi jika
Makanan (Hewan / Tumbuhan ) = Alam Konstruksi Bangunan Asli ( Kayu Ulin ) Semen / 1 bilik rumah. toilet diperbaiki :
Kelahiran Baru = Lahan Tempat Tinggal Kawasan TN = Alktivitas Terbatas Tetapi harus Meminta Persetujuan Toilet Dusun Kedungkang menjadi bagus.
: Kepada Desa Nama Diskes yang akan Dikenal karena
. W dirasaitu proyek mereka.
DISHUT Pengamatan OrangUtan lad Sudah di Sampaikan proy
F AR £ ‘ Hi at ini Tidak ada penanganan )
Q \@/ & IPAL Komunal yang sudah di bangun Perencanaan dibuat untuk menghasilkan Bio Gas
Menyusuri Memotret
PakLom Hutan Yoy mw
Belum sepenuhnya beroperasi. Alasanya
~ - ) Septictank belum semuanya terbangun.
“Hewan saja di perhatikan. Tetapi “Jika ada pemilihan kepala daerah, Damna: 100jt Lebih ( +- 4 Tahun dibangun )
kenapa kami Masyarakat Tidak, minta Orang Utan saja yang mencoblos. ;
padahal kami juga Membutuhkan”. Merekakan jauh lebih Diperhatikan”. Saluran ke Septictank -
> 4 GEREJA =Dana ? Damna 400jt : 2 Betang
Bukti R Kekel ku Dayalk I
([ Berburu OrangUtan Pemerintah Meminjam uktiRasa Kekeluargaan Suku DayakIban _Betang 2
Penjara Belum tentu punya Kebijakan Desa Lain Lahan Dusun A Bukit
Seumur Hidup uang 15 miliar Tidak Masuk Akal r N
MembakarLahan Masyarakat A Depan A >V
Denda 15 Miliar Mengumpulkan dana N T | : ‘ @ Putar E
Penjaral5Tahun Menjual Rumah Belum Cukup = e Tanda Dibangun Depan
Menjual Ternak e | B ‘ 7“,t Terima Kasih Sekolah m m
\- L | -
' Dilakukan dengan Musyawarah. Jika Mencari Informasi ke Suku Dayak Ibam Lainya,
Tidak,bisadiSanksiAdat. untuk Mengadakan Ritual Pemutaran Betang.
(KEADAAN DI LAPANGAN :) et bisadimaREaiaae (Pertama dalam Sejarah)
Kebutuhan masyarakat Tu.iak Sebatas Cukup didapatkan dari lingkungan sekitar, tetapi Mengikuti kata Pemerintah Kenapa ?
perlu adanya Bantunan dari Luar.
DANA : Menunggu dariPemerintah Festival Danau Sentarum ( Memerlukan Banyak Dana ). Tujuan : Momen berkumpul

masyarakat di Danau Sentarum, merayakan acara tahunan bersama ( Meriah, Bahagia ).
Suku Dayak ( Acara Gawai ) Ucapan Syukur ke Maha Pencipta, atas berkat Alam dan

Desa mendapatkan dana 1miliran untukvRencana dipakai untuk Festival Danau
Kesehatan ( Pesta, Meriah, dan Bahagia ).

pengembangan 4 dusun. Sentarum / Kegiatan Lainya.

Kaur Umum & Perencana
(Desa Sepandan ) [Festival Danau Sentarum = Masyarakat Bahagia ??7? J

SENTARUM CULTURAL VILLAGE EI




'®  "ERMASALAHAN

1 PERMASALAHAN

Dusun Kedungkang, memang menjadi Prioritas Pengembangan. Tetapi pengembangan
yang dilakukan Pemerintah cenderung Tidak Tepat Sasaran dan Kebenaran Proyek yang
Kurang Jelas. Berikut rangkuman permasalahan yang terjadi:

(MASALAH FUNGSIONAL |

| Ketersediaan ruang berkumpul yang minim |

v

e Kegiatan Warga setiap harinya lebih sering
dilakukanDidalam Rumah
e KunjunganPubliksetiapwaktuada

e Jika ada Generasi Baru, harus Membagi
Ruangdidalam bilikuntukdijadikan kamar.

e Jika Ada Pengunjung, warga tidur di Ruai
ataumemanfaatkanruangdidalam bilik

e (RuangTamu/Areadapur).

\ 4

\ 4

Bagaimana merancang Ruang yang lebih Lega,
sehingga memungkinkan masyarakat lebih
Mudah Berkegiatan dan Mudah Diatur jika
adaKunjungan Publik.

Bagaimana merancang bangunan untuk
keperluan Rumah Tinggal bagi generasi baru
dan ruang khusus Tamu Menginap. Diletakan
berdekatdenganlingkunganmasyarakat.

<-‘I
<.‘I

PENDAHULUAN

\ 4 \ 4

Keunikan Masyarakat Adat menjadi Ciri
Khas daerah ini.

Masyarakat cenderung Diabaikan posisinya
sebagai masyarakat adat setempat.

\ 4

\ 4

Bagaimana memasukan Fungsi Baru didalam
sebuah Community Center dengan bentuk
Cultural Village dan tetap Mempertahankan
suasanaaslikehidupanmasyarakatadat.

Bagaimana menciptakan HubunganyangLebih
Intim antara pengunjung dan masyarakat.
Sehingga tercipta suasana masyarakat yang di
perhatikan KeberadaandanKeunikanya.

(PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Permasalahan Arsitektur yang di temukan, dijelaskan berdasarkan Fakta Dilapangan dan
telah dilakukan Pengamatan Secara Langsung dalam periode tertentu.

\ 4 v

e Hasilkerajinan sebatas Dipakai Sendirijika
adaDijualdalamjumlahyangSedikit.

e Saat ini Pengunjung yang datang hanya
sebatasMelihat.

\ 4

Bagaimana merancang sebuah ruang untuk
Fungsi Edukasi dan Eksibisi.

<-‘l
<.I

e Masyarakat membutuhkan Perbaikan
Infrastruktur. Seperti Toilet atau Rumah
Betang.

e Saat ini Masyarakat hanya bisa
memanfaatkanfasilitasdaripemerintahyang
AdadanBisaDipakai.

v

Bagaimana merancang ruang yang
disesuaikan dengan Kebutuhan Masyarakat.

Masyarakat Kesulitan mencari Bahan Baku
Asli untuk memperbaiki Rumah Betang atau
membuatBangunanBaru.

\ 4

e Angin kencang dan Pasang Surut Air Danau
tidakmenentusetiapwaktunya.

o Aktivitas Warga setiap hari terus berjalan,
begitupulauntukkeperluan Berwisata.

Bagaimana merancang sebuah bangunan yang
akan digunakan untuk fungsi Cultural Village
dengan pendekatan Arsitektur Regionalisme,
baik dengan menerapkan elemen secara Utuh
maupunAbstrakdariarsitekturlokal.

\ 4
Bagaimana merancang sebuah bangunan yang
akan digunakan untuk Cultural Village yang
sebagian bangunannya akan dibangun di Darat
danAtasAir.

Masyarakat sudah mulai Terbiasa dengan
pengembangan dilingkungan mereka.

Hewan buruaannya beragam, biasanya berupa
Burung, Kera dan Hewan Endemik.

\ 4

v

Bagaimana menciptakan fasilitas yang dapat
masyarakat kelola sesuai dengan
Kemampuanya.

SENTARUM CULTURAL VILLAGE

Bagaimanamenciptakanruangbaruyangdapat
mengubah Kebiasaan Masyarakat dalam
berburu hewan, dan Digantikan dengan
pekerjaan baru yang lebih Menguntungkan
bagiMasyarakatdanKelestarianSatwa.

\ 4

Masyarakat tidak bisa berbuat apa-apa
ketika ada kerusakan pada fasilitas publik

\ 4

Bagaimana merancang sebuah bangunan
yang bisa dengan Mudah Masyarakat
Perbaiki saat mengalami Kerusakan.
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 ERMASALAHAN

. R . . 2/Pengembanganyangditujukanuntukataumelibatkan Masyarakat
Permasalahan Fungsional dan Arsitektural yang ada di Dusun Kedungkang, dirangkum g ganyang L y
dalam beberapa permasalahan yang saling berkaitan. Point Permasalahan
(Rangkuman Permasalahan Fungsional di kelompokan menjadi 3 : ) HasilKerajinan
e,
. Perekonomian
1 KebutuhanruangdanKebiasaan Masyarakat
PointPermasalahan [1[2]6] Di Pakai
Kekurangan Ruang -
Bertambahnya Kunjungan Bagus Di Jual
(Penduduk Publik ot ety
L Sebatas dipakai Sendiri & Menarik L2 LR e
--> Tempatleggal Ruang < Wisgiggan hanya Melihat Berguna (Pelestarian Budaya)
; Penenmaan Tamu
Ruang Kerja Membutuhkan V ( R“aniKelas ) (Ruang Pj°d“kSiJ"“T Membutuhkan Ruang Khusus
e > - T inggal & v Ruang Ruang J=iEREE ----{ Ruang Pameran J&-- denganFasilitasyangmemadai.
MenampungWisatawan Ruang Perfy1mpanan /Mﬁelimapi P@mbamgumam
:. .............. > Ruang Berkumpul < [ Kemampuan ] [ Pemerintah ] [ Sosialisasi ]

Acara Adat, Pernikahan 4—----:
Kebiasaan Beburu -
Kebiasaan Sebagai tamu
Berburu

/ .1
| : ]
$etoh
v -&n
Sebagai Masyarakat

Dialihkan/

Difokuskan ' ---» X Perlahan ---- T Infrastruktur Magyaﬁaﬂga@
: : ! ] untuk Masyarakat Diberdayakan
% v e W Pegembangan yang
Berladang/Bertani [Pemandu Wisata] ;--1 Mengelola Kawasan Mereka Sendiri ( Pelatihan j Menguntungkan bagi Mereka
Berburu segala i Menjauh T T L 7
jenis Hewan \ 4 ! 'Melihat Satwa Perekonomian Masyarakat PelestarianBangunanAdat PendapatanDaerah
Beternak F------------ ——— -y

Solusi:ComunityBase TourismuntukmeningkatkanPerekonomian Masyarakat.

Ikan <----1 Babi «---1 Ayam <¢---------
' @ 3/ Nilai-nilaiyangterkandungdalam MasyarakatAdat
i PointPermasalahan
Kolam di Tanah Kolam Ikan Vertlkal

AdatdanBudaya Masyarakat Adat tetap dihargai

Masyarakat Adat keberadaanya dan bisa perlahan

" & beradaptasidengansuasanabaru

T Pengunjung :
[Dialiri Air yang cukup]{--—: Y .

Tetap Mempertahankan Menambahkan Fungsi Baru
Suasana Adat Setempat tanpa Paksaan.

[Tldak perlu di Tanah )4--.:

--P{Bisa dipakai saat Kemarau}

Arwana

-»{ Bisa Dipanen setiap saat |

Solusi : Penambahan Fungsi dan Bangunan Baru untuk mencukupi kebutuhan Solusi : Penerapan konsep Arsitektur Regionalisme, mengadopsi Nilai-Nilai
masyarakatsertakegiatanwisata. AdatSetempat,baikberupaKebiasaan,SuasanaSekitardanBentukBangunan.

SENTARUM CULTURAL VILLAGE E'
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(Rangkuman Permasalahan Arsitektural)

Point Permasalahan [1]2][3] Hilangnya Bangunan Cagar B1.1d.aya ( Rumah Betang ) Ti.da}k hanya disebabkan
oleh faktor Kebakaran, tetapi juga karena sudah Sedikit Orang yang Mau
Material Melestarikan RumahBetangsebagaitempattinggal.
Kawa)s(an TN Material Asli Rumah Betang Contoh

T

(Masyarakat | (Rumah Betang]
[Bangunan Baru )

Kawasan TNDS [ Sembarangan

Menebang Pohon] [Kayu Ulin ( Belian )j
& E

& ] Kayu Keras Lainnya
Letak Geografis oo ; e Y R - i Memilih Benthi ﬁ CHEURISULIE
i v :
7 i i Lebih tahan - BerdiriSendiri DanayangBesar
Kayu Dibeli <------ : !
T terhadap Air !
/ ; n X Tiaﬁg Pondasi Dinding Papan HarusdikerjakanBersama
{Tldak ada Bantuan? ) ( Terhadap Api ) /Kolom Utama [ Rumah @f@@,iﬂl ] 2 %
X : Kebiasaan [ ContohDenahRumah Betang_]
( Tidak ada Uang ? v X
Menjadi o CjBilik
= Permasalahan Serius [ FlslkBa:ngunan ) PolaRuang . A < -
(Tidak ada Perbaikan) |untuk Rumah Betang : 2
A 4 HubunganRuang
[UnsurPembentuk }
[Kasus KebakaranBetangdi Kab. KapuasHulu ] s Ruai
uasana He
2 . ‘ KaakiLima
1 Betang Sungai Uluk Palin ( 2014 )
S .. = ¥ ' : 9 ) [ BerbedadenganBangunanDaerahlain ]4- -------- Y T ¥
Inovasi

" {__Lebih Tahan | Jika masih ingin bertahan dan
@ L tetap menggunakan Material Kayu Asli,
' Rumah Tinggal baik sebagian / Sepenuhnya

{Memiliki Tinggi Kolom 9m ( Dahulu 13m ) & Kolom, Lantai & Atap Sirap dari Kayu Ulin } Material y \Bar;gunan Pendukung
2 Betang Piyam ( 2014 ) (4 Betang Sayut ( 2020 ) A | 3
| Jembatan . )
. e Kayu Ulin sudah Jarang bisa
[BanyakRumahBetang ] Letak Geografis didapatkandanhampirDilindungi.
s ; Dekat danau ( kawasan basah ). e Proses waktu penanaman hingga
fiecpanjang s Membuat material asli ( Kayu ) bisa di tebang Sangat Lama
Tertinggi 4___5 CepatmengalamiKerusakan. (PuluhanTahun)
Penyebab i
3/ Betang Nyabau ( 2020 ) [Kebakaran Betang]‘nn Tertua b Peran Masyarakat
Logis : Sisa Bakaran Api H Jika mereka diberikan kesempatan untuk berkontribusi
Obat Nyamuk/Lilin Banyaknya kasus kebakaran dengan cara di Latih untuk Membuat, Merawat,
KonsletListrik | Betang, bisa berakibat pada Menjaga dan Mengganti Material yang Rusak. Diarasa
Magis : Tanda Kemarahan Hilangnya Bangunan Cagar Tidak dapat bisa menjadi Solusi terciptanya pembangunan yang
dariLeluhur Budaya. Berkotribusi Penuh Tepat, Baik dan Bergumna.
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O 1 PENDEKATAN

IDE & SOLUSI

' ENDEKATAN IDE & SOLUSI

Dari penjelasan Permasalahan Fungsional dan Arsitektur yang ada di Dusun Kedungkang,
melalui studi ini maka dicoba beberapa usulan solusi yang Terbaik dan Tepat.

1 Penambahan Fungsi dan Bangunan Baru untuk mencukupi kebutuhan
masyarakatsertakegiatanwisata.

SENTARUM
CULTURAL VILLAGE

Beberapa Bangunan

®)

CulturalVillage

Tipologi X
1 Foges) u

Bangunan Besar

Menyesuaikan }lagan
u Ukuran Bangunan

Sekitar

Pedesaaan

Aktivitas Baru A .

Masyarakat Pemerintah
Menyesuaikan dengan

................ &
Perlahan diberi
Pelatlhan

Aktivitas Wisata Budaya
Sehari-hari
2/ComunityBase TourismuntukmeningkatkanPerekonomian Masyarakat.
Lingkungan

Kegiatan Masyarakat GayaHidup

i Pusat
Akomodasi Kebudayaan

Kunjungan

(ARAHAN : ) Publik

Pengembangan dilakukan dengan mendahulukan kepentingan untuk Kesejahteraan
Masyarakat baru fungsi Wisata Menyusul.

COMMUNITY
CENTER

Eksibisi Arsitektur

H Kerajinan Pameran /Jual Produk yang Ramah Lingkungan
@ Berkualitas (Alam )
Ruane bagi Pengenalan Budaya Pendapatan
€ ( Tarian, Musik, Ukiran) Penyediaan Alat Masyarakat

Masyarakat

Jika tidak ada pengunjung, warga bisa memakai ruangnya untuk membuat
Kerajinandan RuangEdukasibagigenerasimudaatauRuangBerkumpul.

PENDAHULUAN

Aktivitas disesuikan|
dengan Masing-masing |
Ruang

Kemampuan Masyarakat |

(HARAPANYA : | X
: Sebat
Pengunjung g Interaskm Masyarakat
I [ b | I Slfat Dasar
211 Pemalu
Pengalaman

ah
Baik

Pengalaman Promosi
Berkesan Kawasan Pelatihan
Membuka Diri
-------------------- T
Keahlian Mengelola
Baru/Lama Kawasan Sendiri
Kerajinan [ Mengelola hasil kerajinan : ]- ------------------------ >[Pemanfaatan Ekosistem Danau: ]
Penangkaran Ikan
Pengambilan bahan H@Sﬂﬂ Tkamn _ ( & )
Pembibitan
Pembuatan
Penangkapan
Penjualan / Dipajangkan
di area Cultural Village. Penjualan
[Kuliner Tradisionalj

Ikan Masak Bambu «¢-- Ikan Asap (Salai) «--IkanFermentasi(Jukut) <-- IkanAsin |<¢---

Cara Tradisional
Pengawetan Ikan

Masyarakat bisa diajak untuk Berfikir Kedepan, mengenai Untungnya jika kegiatan
pengakapan ikan seperti biasanya di tambah dengan kegiatan Budidaya, dengan
menyediakan tempat untuk Penangkaran Ikan.

Bagi Masyarakat Luar Kuliner Ikan ini dirasa terlalu Mahal
Penyebabnya karena Masyarakat Lokal mengambil dari Danau (Susah Didapatkan)
Jika di Budidayakan, mungkin harga jual bisa sedikit lebih murah.
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IDE & SOLUSI
 ENDEKATAN IDE & SOLUSI I

Kawasan TN ( Kesulitan Mengambil Hasil Alam )

O 1 PENDEKATAN

B UsBl ( KonservasiAlam | Tidak lagi hanya pihak Taman Nasional yang
membudidayakan Tumbuhan Langka, Tetapi
Masyarakat juga bisa.

Karena Masyarakat memiliki Pengetahuan lebih
akan tumbuhan yang ada di lingkungan tempat

mereka tinggal.

Penanaman Pohon
Tumbuhan Langka
Tanaman Obat

Pengetauhan tentang jenis Tanaman Obat dari Masyarakat lokal bisa
berjalan seiring dengan program dari UNESCO berkaitan dengan
pendekatan Bioregiomnal dari sudut pandang Sumber Daya Biofarmalka.

Kegiatan ini bisa dilakukan oleh
Masyarakat ketika melikiki waktu luang Tidak Menghilangkan
dan juga bisa dilakukan oleh Wisatawan, --»|Nilai-nilai yang ada dari

yang hendak mengetahui proses Masyarakat Lokal
penanaman, jenis dan manfaatnya.

Pengetahuan
Tumbuhan Obat

Bird Waching

Ruang untuk pengamatan hewan, bisa menjadi .E L
pilihan untuk menambahkan Fungsi Baru didalam A 'I
sebuah Cultural Village dan melibatkan Masyarakat % "
lokal sebagai Pemandu Wisata.

&

[

!l‘
o
—

Gardu
Pandang

3/Penerapan konsep Arsitektur Regionalisme, mengadopsi Nilai-Nilai Adat
Setempat,baikberupaKebiasaan,SuasanaSekitardanBentukBangunan.

|[PENDEKATAN REGIONALISME |

KEDUNGKANG TN
MASYARAKAT
ADAT Beradaptasi Pola Hidup
q dari i Kesulitan
Kebiasaannya Bentuk Bangunan Mengambil
Bangunan Budaya dari Alam
Menyesuaikan

Tempat Tinggal

)

Perbaikan / Membuat
Bangunan Baru

Berkembang melalui
Pengalaman Masyarakat

PENDAHULUAN

REGIONALISME

i Pola dari
Kebiasaan Masyarakat

Tidak Hanya
Tipologi Bangunan

Tektonika & Iklim
(Tempat Tinggal)

[Cara Paltndang]

b v
( Memadukan @ Unsur Bangunan h
Perancangan Arsitektur < Tradisonal = ptul
& ’I_‘eknolo'gi Modern u v Bentuk asli keseluruha
% Bangunan Abstrak dan Tanpa mengurani
S O\ dengan BaAru Komposisi, Pengalaman ::ulalbel:, Lot ARG
Unsur / Teknologi  j==="=""""""" ruang, Fungsi. erseour.

MATERIAL

Berkaitan dengan Permasalahan Arsitektur mengenai Material.
Maka dicari Solusi yang terbaik dari hasil analisis yang telah
dilakukan,yaknimencobamendatangkan Material Baru(Modern)
berupaBeton,Bajadan MaterialLainya.

(Halinidilakukankarena: ]

ozl i 5 h 4
Menanggapi permasalahan Sulitnya mendapapatkan Material Kayu Asli

dikawasanTaman Nasional.(Kelangkaan)

( ( Durabilitas ) Kondisi Geografis yang berdekatan dengan Danau membuat
2 material kayu cepat mengalami Kerusakan. Bisa karena kayu bersentuhan
langsungdenganairataukarenalembab.

Oleh sebab itu Betom menjadi satu material yang Direkomendasikan sebagai
Material Utamayangnantinyaakandiaplikasikan padatempatyangbersentuhan
langsungdenganair.

Pemilihan Material Betom dipertimbangkan
karena Karakter Betom yang Lebih Tahan
Terharap Air dan Kekuatan Menahan
Bebannya yang Lebih Baik bila dibandingkan
denganKayu.

Pemecah Ombak

Tiang Pondasi

&-----

[ Namundengancatatan:SelamaPengerjaanyaBenardanJujur. ]
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O 1 e L AN PENDAHULUAN

IDE & SOLUSI

[Selain Beton, Baja juga menjadi material yang direkomendasikan.] Pengumpulan Data Dikelompokan menjadi 2 jenis data, yakni Data Primer dan

Karenabeberapafaktor,diantaranya: DataSekunder
Pengambilannyadilakukandengan?2cara:

1.PengambilanDataSecaraLangsung

Baja lebih mudah untuk didapatkan saat ini, karena proses

1 pembuatanyayangsudahTerpabrikasi. 2.PengambilanDataSecaratidakLangsung
Bobot Baja yang cenderung Lebih Ringan, menjadikanya - Ll_][ Data Primer ]

2| mudah ketika proses Pemasangan atau proses Penggantian | % WY £
ketikamengalamikerusakan. - .y

e Wawancara

Untuk menjaga Komposisi Bentuk yang Tidak Berbeda Jauh dengan Bangunan
Sekitar,akandilakukanbeberapatreatmentterhadapMaterial Barutersebut.

Membuatmaterialtersebutmenyerupaimaterialasli: '

1) Dibentuk menyerupai kayu dengan
serat-seratkayudiperlihatkan

Bapak Agus Triyono Bapak Rantai Bapak Lom
‘ Kabid DPOP Ketua RT 01 Kepala Dusun
2] Diwarnaimenyerupaiwarnaaslikayu Kab. Kapuas Hulu. Dusun Kedungkang Dusun Kedungkang
° Observasi- ]

e Dokumentasi

Melapisi material tersebut dengan material Kayu Laminiasi, yang dapat di
3] peroleh dari pemanfaatan limbah sisa kayu, baik dari sisa kayu yang dipakai
dirumahatausisakayudaripabrikpengrajinkayu(Meuble).

Sisa Kayu Struktur Pelapis

-
=

Secara Langsung Aktivitas & Situasi Pekerjaan Kondisi Sekitar Fasilitas

Pemukiman Warga

Di Lapangan

Direkatkan & Kolom / Balok Lantai / Dinding

Ciran Resin (2](Data Sekunder )

Harapanya : . . . - PeraturanDaerah (RTRWK)|(- ODTW Kabupaten||: Buku:ASEAN Community
jika bisa menghasilkan Bentuk yang Sama dengan cara mengambil konsep dari Perancangan Kapuas Hulu 2014-2034 Kapuas Hulu Based Tourism Standard
Arsitektur Regionalisme dan dengan analisis yang tetap, Bisa menjadi Solusi dalam upaya P P
Pelestarian Bangunan Tradisional Rumah Betang dan Masyarakat Adat Dayak yang RantorbE MDA Kantor DPOP
tinggal didalamnya.

- Jurnal : Kajian Arsitektur||- Artikel Internet : Cultural Village,
Mengambil Kesempatan dalam perancangan yang sifatnya mengarah ke pengembangan Regionalisme dan Cultural Village Community Based Torism, Dusun
Objek Wisata, sehingga bisa Terealisasikan dan pembangunan Untuk Masyarakat. berbasis Community Based Torism Kedungkang,dan StudiPreseden
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